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PEDOMAN WAWANCARA DENGAN KETUA PONDOK 

“Implementasi Terapi Psikoreligius untuk Mengatasi Kecanduan Narkoba 

Pada Santri di Pondok Pesantren At-Tauhid Semarang” 

1. Bagaimana asal mula berdirinya Pondok Pesantren At-Tauhid Semarang 

ini? 

2. Bagaimana cara mengetahui tingkat kecanduan narkoba pada santri di 

Pondok Pesantren At-Tauhid Semarang? 

3. Bagaimana kondisi santri yang mengalami kecanduan narkoba sebelum 

diterapi? 

4. Bagaimana Pondok Pesantren At-Tauhid Semarang mengatasi santri yang 

mengalami kecanduan narkoba? 

5. Menurut bapak, apa yang dimaksud dengan Terapi Psikoreligius? 

6. Bagaimana kondisi santri yang mengalami kecanduan narkoba setelah 

menerapkan proses Terapi Psikoreligius? 

7. Berapa banyak santri yang sudah sembuh setelah menerapkan Terapi 

Psikoreligius? 

8. Berapa lama pelaksanaan Terapi Psikoreligius dalam menyembuhkan santri 

dari kecanduan narkoba? 

9.  Siapa yang melaksanakan Terapi Psikoreligius? Apakah hanya terapis saja? 

Atau dibantu dengan kyai atau ustadz? 

10. Apa saja jenis-jenis yang diterapkan dalam Terapi Psikoreligius? 

11. Apa saja gejala-gejala para pecandu narkoba yang ada Pondok Pesantren 

At-Tauhid Semarang ini? 

12. Apa saja faktor-faktor yang menyebabkan seseorang menyalahgunakan 

narkoba? 

13. Apa saja dampak-dampak dari penyalahgunaan narkoba? 

14. Dalam menerapkan Terapi Psikoreligius, apakah ada faktor-faktor 

penghambat dan pendukung? Jika ada apa saja? 

 

 



 

PEDOMAN WAWANCARA DENGAN SANTRI 

“Implementasi Terapi Psikoreligius untuk Mengatasi Kecanduan Narkoba 

Pada Santri di Pondok Pesantren At-Tauhid Semarang” 

1. Bagaimana asal mula ketika anda baru masuk di Pondok Pesantren At-

Tauhid Semarang? 

2. Mengapa anda mengkonsumsi narkoba? 

3. Faktor-faktor apa saja yang membuat anda menjadi seorang pecandu 

narkoba? 

4. Sudah berapa lama anda tinggal di Pondok Pesantren At-Tauhid Semarang? 

5. Sejak kapan anda mulai memakai narkoba? 

6. Apa yang anda rasakan saat mengalami kecanduan narkoba? 

7. Bagaimana proses Terapi Psikoreligius yang anda lalui di Pondok Pesantren 

At-Tauhid Semarang? 

8. Apa yang anda rasakan setelah mengikuti proses Terapi Psikoreligius? 

9. Adakah kendala selama mengikuti proses Terapi Psikoreligius? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



TRANSKIP HASIL WAWANCARA DENGAN KETUA PONDOK 

“Implementasi Terapi Psikoreligius untuk Mengatasi Kecanduan Narkoba 

Pada Santri di Pondok Pesantren At-Tauhid Semarang” 

1. Bagaimana asal mula berdirinya Pondok Pesantren At-Tauhid Semarang 

ini? 

Jawaban: latar belakang didirikannya Pondok Pesantren At-Tauhid ini 

awalnya di tahun 1998 kita melayani santri biasa atau santri umum untuk 

belajar mengaji, belajar riyadah, dan belajar tentang agama islam. Setelah 

itu berkembang awalnya belum ada bangunan pondok pesantren jadi masih 

di dalam rumah seadanya saja. Lalu pada tahun 2001 bangunan pondok 

pesantren di dirikan, akhirnya banyak santri yang mengaji dari luar kota. 

Setelah itu ditahun 2003 pada saat itu berangsur-angsur santri yang kesini 

kebanyakan para pecandu narkoba. Ada yang dari Jakarta, Kalimantan, 

Sulawesi dan lain-lain mendominasi di Tahun 2003 bayak santri yang 

terkena masalah karena pengaruh narkoba. Seiring berjalannya waktu di 

Tahun 2004, pemerintah daerah Kota Semarang meresmikan unit dari 

Pondok Pesantren itu sebagai Pondok Pesantren yang digunakan sebagai 

rehabilitasi bagi para pecandu narkoba dan sebagai mitra Badan Narkotika 

Kota Semarang. Seiring berjalannya waktu, akhirnya kita juga sudah 

memiliki asrama untuk para santri. Pada tahun 2013,  digandeng oleh salah 

satu pemerintah pusat yaitu Kementrian Sosial. Sehingga Pondok Pesantren 

ini merupakan Pondok yag berada di bawah naungan Kementrian Sosial dan 

akhirnya di tahun 2015 di SK kan diresmikan untuk menjadi IPWL hingga 

sekarang. Sehingga santri yang berada di Pondok sekarang ya kebanyakan 

para pecandu narkoba dan juga gangguan mental. 

2. Bagaimana cara mengetahui tingkat kecanduan narkoba pada santri di 

Pondok Pesantren At-Tauhid Semarang? 

Jawaban: tergantung dari hasil assessment diawal mba,jadi pertama kita 

screening dulu, lalu tes urine. Di assessment awal itu ada riwayat-riawayat 

seperti riwayat medis, riwayat psikiatri, riwayat sosial dan riwayat 



pekerjaan. Dari beberapa riwayat tersebut kita bisa menyimpulkan mana 

yang pecandu tingkat ringan, mana yang tingkat sedang dan mana yang 

tingkat tinggi  

3. Bagaimana kondisi santri yang mengalami kecanduan narkoba sebelum 

diterapi? 

Jawaban: tiap santri memiliki kondisi yang berbeda-beda ya mba. untuk 

kondisi santri sendiri sebelum diterapi itu wajahnya pucat, matanya berair, 

kadang juga telinganya berair, tidak segar dari kondisi fisik dan juga sering 

halusinasi tergantung dari jenis zat yang digunakan. Kalo dari segi kejiwaan 

ataupun mental kalo diajak bicara tidak bisa fokus dan kadang buang muka, 

diajak ngomong juga kadang ga nyambung, bahkan sampai pernah ada yang 

ngamuk juga karena tidak bisa mengontrol diri sendiri.  

4. Bagaimana Pondok Pesantren At-Tauhid Semarang mengatasi santri yang 

mengalami kecanduan narkoba? 

Jawaban: ada beberapa cara ataupun metode yang digunakan untuk 

mengatasi santri yang mengalami kecanduan narkoba salah satunya yaitu 

dengan menggunakan terapi psikoreligius. Selain itu juga ada beberapa 

bimbingan seperti bimbingan spiritual, bimbingan sosial, dan bimbingan 

vokasional.  

5. Menurut bapak, apa yang dimaksud dengan Terapi Psikoreligius? 

Jawaban: terapi psikoreligius itu terapi yang menggunakan pendekatan 

keagamaan yang di perintahkan oleh Allah Swt.  

6. Bagaimana kondisi santri yang mengalami kecanduan narkoba setelah 

menerapkan proses Terapi Psikoreligius? 

Jawaban: pada saat awal-awal masih disini mungkin susah ya mba karena 

adaptasi juga, makanya saya bebaskan untuk mengikuti kegiatan entah itu 

mau dikamar, entah itu mau sholat atau tidak saya bebaskan awalnya. 

Namun pada akhirnya santri akan mengikuti segala rangkaian kegiatan dan 

terapi yang diterapkan di pondok dan semakin membaik setelah menerapkan 

Terapi Psikoreligius walaupun terkadang keinginan untuk memakai 

narkoba lagi masih ada. 



7. Berapa banyak santri yang sudah sembuh setelah menerapkan Terapi 

Psikoreligius? Jawaban: kalo dalam NIK mungkin sudah ada 1.200 orang 

mba dari tahun 1998 sampai sekarang. 

8. Berapa lama pelaksanaan Terapi Psikoreligius dalam menyembuhkan santri 

dari kecanduan narkoba? 

Jawaban: tergantung dari tingkat keparahannya, kalo rawat inap biasanya 1 

tahun tapi kalo untuk rawat jalan 3-4 bulan. 

9. Siapa yang melaksanakan Terapi Psikoreligius? Apakah hanya terapis saja? 

Atau dibantu dengan kyai atau ustadz? 

Jawaban: disini dibantu oleh juga oleh orang-orang yang lebih ahli dalam 

bidang agama baik kyai maupun ustadz. 

10. Apa saja jenis-jenis yang diterapkan dalam Terapi Psikoreligius? 

Jawaban: jenis-jenis yang diterapkan ada bimbingan spiritual, ada 

nariyahan, manaqiban lebih spesifiknya disitu. Selain itu juga ada dzikir 

seperti menerapkan istighfar, kalimat tauhid ataupun dzikir-dikir yang biasa 

diterapkan masyarakat pada umumnya. Kalo missal sholat 5 waktu pasti 

wajib ya mba tapi disini juga menerapkan sholat sunnah seperti dhuha 

jama’ah. Sedangkan untuk puasa sendiri kami tidak mewajibkan untuk 

puasa seperti puasa senin kamis tapi kalo puasa Ramadhan mah sudah pasti 

wajib melaksanakan mba. 

11. Apa saja gejala-gejala para pecandu narkoba yang ada Pondok Pesantren 

At-Tauhid Semarang ini? 

Jawaban: kalau diajak berbicara tidak bisa fokus dan buang muka, badan 

juga meriyang dan pegel-pegel, sakit kepala, diare dan sering berkeringat, 

beberapa juga ada yang mudah marah. 

12. Apa saja faktor-faktor yang menyebabkan seseorang menyalahgunakan 

narkoba ? 

Jawaban: semua faktor mbaa, dari sosial, faktor kejiwaan, faktor kerjaan 

dan lingkungan, serta faktor keluarga. Kalo disini kebanyakan karena faktor 

lingkungan pertemanan dan faktor keluarga. 

13. Apa saja dampak-dampak dari penyalahgunaan narkoba? 



Jawaban: kalo dampaknya banyak mba seperti salah satunya kebanyakan 

halusinasi, sering merasa cemas jika tidak memakai narkoba, sering sakit 

kepala, selain itu juga berdampak ke pekerjaan dan kehidupan sehari-

harinya. 

14. Dalam menerapkan Terapi Psikoreligius, apakah ada faktor-faktor 

penghambat dan pendukung? Jika ada apa saja? 

Jawaban: kalo penghambat sendiri itu biasanya santri yang malas dan santri 

yang kadang masih merasa kecanduan dengan obat-obatan yang pernah 

mereka konsumsi sebelumnya tapi itu semua dapat diatasi si mba bagaimana 

cara dan strategi kitanya aja buat ngadepin santri yang kecanduan sama 

narkoba. Kalo untuk faktor pendukungnya ada dari keluarga, dari diri 

sendiri, dari pemerintah serta dari lingkungan sekitar karena jika tidak ada 

itu semua Terapi Psikoreligius tidak akan berjalan dengan baik mba. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



TRANSKIP HASIL WAWANCARA DENGAN SANTRI 

A. Nama Informan : L 

Usia   : 16 Tahun 

Alamat   : Semarang 

1. Bagaimana asal mula ketika anda baru masuk di Pondok Pesantren 

At-Tauhid Semarang? 

Jawaban: awal mulanya karena ibu minta tolong ke dinas sosial dan 

dulu juga sempat di rehab tapi pulang-pulang kumat lagi gara-gara 

ibu udah janji katanya kalo saya rehab ibu bakal cerai sama 

suaminya tapi ternyata pas saya pulang belum cerai. Hingga pada 

akhirnya saya masuk kesini karena keinginan saya mba. 

2. Mengapa anda mengkonsumsi narkoba? 

Jawaban: awalnya karena di sekolah tapi faktor yang paling 

mempengaruhi ya karena keluarga mba. Ibu itu nikah terus mba dan 

sama suami yang ke 4 saya hampir mau dilecehkan jadi saya ga 

pengin dirumah dan memilih untuk keluar rumah ketemu sama 

temen-temen dan diajak untuk minum-minuman alkohol, ngerokok 

dan memakai obat-obatan. Dan dari kecil juga saya sering dapat 

kekerasan dari ibu sering dipukul dan lain-lain. 

3. Faktor-faktor apa saja yang membuat anda menjadi seorang pecandu 

narkoba? 

Jawaban: faktor lingkungan pertemanan mba seperti yang sudah 

saya bilang tadi tapi yang paling mempengaruhi karena faktor 

keluarga 

4. Sudah berapa lama anda tinggal di Pondok Pesantren At-Tauhid 

Semarang? 

Jawaban: disini saya sudah 1 tahun lebih 7 bulan. 

5. Sejak kapan anda mulai memakai narkoba? 

Jawaban: saya memakai narkoba dari kelas 7 SMP mba 

6. Apa yang anda rasakan saat mengalami kecanduan narkoba? 



Jawaban: yang saya rasakan si pusing mba kadang juga bingung 

sendiri, selain itu juga saya jadi malas sholat yang dulunya bias baca 

Al-Qur’an sekarang jadi susah. Saya juga di lingkungan rumah 

sering di omongin tetangga. 

7. Bagaimana proses Terapi Psikoreligius yang anda lalui di Pondok 

Pesantren At-Tauhid Semarang? 

Jawaban: kegiatan-kegiatan mujahadah, sholat malam dan sholat 5 

waktu, dan masih banyak lagi mba kegiatan-kegiatan lainnya.  

8. Apa yang anda rasakan setelah mengikuti proses Terapi 

Psikoreligius? 

Jawaban: alhamdulillah lebih mendekatkan diri kepada Allah Swt, 

lebih ngerasa bersyukur dan lebih ngerasa tenang. 

9. Adakah kendala selama mengikuti proses Terapi Psikoreligius? 

Jawaban: kalo kendala alhamdulillahnya tidak ada mba karena saya 

juga menikmati segala proses yang ada di pondok. 

B. Nama Informan : OP 

Usia   : 36 Tahun 

Alamat   : Medan 

1. Bagaimana asal mula ketika anda baru masuk di Pondok Pesantren 

At-Tauhid Semarang? 

Jawaban: karena keinginan dari diri sendiri akhirnya saya cari- cari 

diinternet dan ketemu lah dengan Pondok Pesantren At-tauhid ini. 

Kemudian saya berangkat dari Medan sendirian. 

2. Mengapa anda mengkonsumsi narkoba? 

Jawaban: karena awalnya coba-coba mba akhirnya saya pengin 

merasakan semuanya yang pada akhirnya membuat saya jadi 

seorang pecandu 

3. Faktor-faktor apa saja yang membuat anda menjadi seorang pecandu 

narkoba? 



Jawaban: faktor pergaulan pertemanan mba dan faktor lingkungan 

juga. Yang akhirnya membuat saya menjadi kecanduan sama 

narkoba 

4. Sudah berapa lama anda tinggal di Pondok Pesantren At-Tauhid 

Semarang? 

Jawaban: sejak Februari tahun ini mba 

5. Sejak kapan anda mulai memakai narkoba? 

Jawaban: saya pakainya dari 2002 mba  

6. Apa yang anda rasakan saat mengalami kecanduan narkoba? 

Jawaban: ngerasa enteng, energik, terus ngerasa gampang aja 

7. Bagaimana proses Terapi Psikoreligius yang anda lalui di Pondok 

Pesantren At-Tauhid Semarang? 

Jawaban: ya ada mandi malam, mujahadah, sholat, ngaji dan masih 

banyak lagi mba. 

8. Apa yang anda rasakan setelah mengikuti proses Terapi 

Psikoreligius? 

Jawaban: lebih bisa ngontrol emosi, spiritualnya juga ngerasa lebih 

baik dan lebih tenang 

9. Adakah kendala selama mengikuti proses Terapi Psikoreligius? 

Jawaban: kalo dari kendala sendiri sih tidak ada mba, paling pas 

awal-awal aja kendala di Bahasa mba karena kan saya dari Medan 

jadi agak susah pas masih awal baru disini. 

C. Nama Informan  : KR 

Usia   : 26 Tahun 

Alamat   : Banyuwangi 

1. Bagaimana asal mula ketika anda baru masuk di Pondok Pesantren 

At-Tauhid Semarang? 

Jawaban: karena keinginan sendiri mba benar-benar ingin lepas dari 

narkoba. 

2. Mengapa anda mengkonsumsi narkoba? 



Jawaban: awalnya karna coba-coba mba, Cuma karena lingkungan 

yang mendukung terus ngerasa enak dan cocok akhirnya keterusan 

pakai narkoba.  

3. Faktor-faktor apa saja yang membuat anda menjadi seorang pecandu 

narkoba? 

Jawaban: karena faktor petemanan dan lingkungan mba yang 

akhirnya bikin saya kecanduan make kaya gitu. Karena kadang saya 

diajak oleh teman saya dan akhirnya saya terpengaruhi oleh teman-

teman saya mba. 

4. Sudah berapa lama anda tinggal di Pondok Pesantren At-Tauhid 

Semarang? 

Jawaban: dari awal tahun mba. 

5. Sejak kapan anda mulai memakai narkoba? 

Jawaban: dari 2014 akhir bulan lebih tepatnya sejak kelas 3 SMA 

6. Apa yang anda rasakan saat mengalami kecanduan narkoba? 

Jawaban: ngerasa enak aja mba di badan dan pikiran jadi pas kerja 

ngerasa semangat. 

7. Bagaimana proses Terapi Psikoreligius yang anda lalui di Pondok 

Pesantren At-Tauhid Semarang? 

Jawaban: ya banyak mba, seperti sholat 5 waktu, sholat-sholat 

sunnah, mandi malam, dan kegiatan-kegiatan keagamaan lainnya.. 

8. Apa yang anda rasakan setelah mengikuti proses Terapi 

Psikoreligius? 

Jawaban: ngerasa lebih nyaman, ngerasa tenang terus bener-bener 

pengin berhenti makai narkoba 

9. Adakah kendala selama mengikuti proses Terapi Psikoreligius? 

Jawaban: kalau kendala paling pas awal-awalnya aja mba ngerasa 

males tapi makin kesini makin menikmati kegiatan-kegiatan 

keagamaan yang ada di pondok 

 



CATATAN LAPANGAN 

Observasi 1 

Hari  : Senin 

Tanggal : 14 Juni 2021 

Pada puku 10.00 saya ke Pondok Pesantren At-Tauhid. Sesampainya disana 

saya bertemu dengan mba inne selaku bendahara pondok. Sebelumnya, saya sudah 

bertemu dengan ketua sekaligus terapis Pondok Pesantren At-Tauhid Semarang 

yaitu Bapak singgih. Kemudian dialihkan ke mba Inne karena bapak Singgih 

Yongki ada keperluan. Dilanjut dengan saya meminta izin untuk melakukan 

penelitian serta memberikan surat izin penelitian kepada mba Inne. Setelah 

mendapat izin, saya di sarankan untuk membuat jadwal penelitian terlebih dahulu 

dengan yang bersangkutan, karena ketua sekaligus terapisnya sangat sibuk. 

Kemudian setelah itu saya memutuskan untuk berpamitan pulang. 

Observasi 2 

Hari  : Kamis dan Rabu 

Tanggal : 19 Agustus dan 8 September 2021 

Dihari Kamis, 19 Agustus saya menghubungi Bapak singgih Yongki untuk 

melakukan penelitian. Namun karena ada musibah akhirnya di undur. Pada tanggal 

8 September saya menghubungi kembali bapak Singgih Yongki dimana di hari itu 

bisa melakukan penelitian. Kemudian pukul 09.00 saya langsung berangkat ke 

pondok. Sesampainya di sana, ternyata para santri dan pengurus pondok baru 

selesai melaksanakan sholat dhuha yang akan dilanjut melaksanakan kegiatan pagi. 

Akhirnya saya di beritahu bahwa untuk melaksanakan wawancara dengan bapak 

Singgih Yongki bisa setelah ashar. Kemudian saya pulang terlebih dahulu. Pukul 

15.30 saya kembali ke pondok dan melakukan wawancara. Beliau menjawab 

beberapa pertanyaan serta menjelaskan sejarah berdirinya Pondok Pesantren At-

Tauhid Semarang. 

 



Observasi 3 

Hari  : Selasa 

Tanggal : 14 September 2021 

 Dihari Selasa, saya menghubungi salah satu pengurus pondok untuk 

membuat jadwal penelitian dengan santri di pondok. Kemudian saya diberitahu jika 

bisa melakukan wawancara dengan santri yaitu setelah ashar sesampainya di 

pondok. Sesampainya dipondok setelah ashar saya langsung bertemu dengan ketiga 

santri yang sudah dipilihkan oleh pengurus pondok. Saya bertanya-tanya mengenai 

awal muls mereka memakai narkoba, terapu yang diikuti apa saja, kegiatan yang 

diikuti apa saja dan lain sebagainya. Setelah selesai melakukan wawancara dengan 

santri, saya juga sekaligus meminta beberapa dokumen seperti struktur 

kepengurusan, visi dan misi pondok dan lain-lain. Setelah semuanya selesai saya 

memutuskan untuk pamit dan pulang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



HASIL DOKUMENTASI 
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Nomor : B-4494/In.30/F.III/PP.01.1/06/2021                                    9 Juni 2021 
Lamp : -  
Hal : Permohonan Ijin Penelitian 
 
 

Kepada Yth. 

Ketua Pengurus Ponpes At-Tauhid 

di- 

SEMARANG 

 

 

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarokatuh                                                                                                                              

          Diberitahukan dengan hormat bahwa mahasiswa-mahasiswa berikut : 

 Nama  : Rizky Ardillahtul Fikha 

 NIM  : 3317008 

 Jurusan   : Tasawuf dan Psikoterapi 

adalah mahasiswa Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah Institut Agama Islam 

Negeri (IAIN) Pekalongan yang akan mengadakan penelitian untuk keperluan 

penyelesaian skripsi dengan judul ”Implementasi Terapi Psikoreligius Untuk 

Mengatasi Kecanduan Narkoba Pada Santri di Pondok Pesantren At-Tauhid 

Semarang”. 

Sehubungan dengan hal tersebut, dimohon bantuan Bapak/Ibu mengizinkan 

mahasiswa yang bersangkutan mengadakan riset dan memberikan  data guna 

penelitian skripsi tersebut. 

Demikian atas kebijaksanaan dan bantuan Bapak/Ibu, kami sampaikan 

terimakasih.  

Wassalamualaikum Warahmatullahi Wabarokatuh 

 

 
  Dekan  

 
  Sam’ani 
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